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Nafkah adalah kewajiban suami sebagai wujud tanggung jawab dalam
memenuhi kebutuhan rumah tangga yang muncul setelah adanya pernikahan.
Nafkah terbagi menjadi dua kategori, yaitu nafkah lahir dan nafkah batin yang
bersifat wajib maupun sunnah. Dalam kehidupan rumah tangga, ketika seorang
istri menunjukkan baktinya kepada suami, maka suami memiliki tanggung jawab
untuk memenuhi kebutuhan istrinya, termasuk kebutuhan kosmetik dan skincare
yang menjadi salah satu kebutuhan esensial di era modern. Bahwa penggunaan
kosmetik dan skincare adalah menjadi kebutuhan yang sangat urgen bagi seorang
perempuan baik untuk kebutuhan di bidang wilayah kerja maupun untuk
kebutuhan rumah tangga.

Dari uraian tersebut muncul permasalahan apakah kosmetik dan skincare
termasuk dalam ketegori natkah? Apakah nafkah kosmetik dan skincare sebagai
penunjang keharmonisan dalam rumah tangga?

Penelitian dilaknakan yang berlokasi di Koperino Kademangan Blitar
dengan narasumber karyawan Koperindo. Jenis penelitian yang digunakan adalah
penelitian kualitatif. Pengumpulan data menggunakan sumber data primer
wawancara langsung dengan narasumber. Sumber data sekunder berupa hasil
penelitian seperti buku-buku, artikel, mengenai maqgasid al - usrah dari kitab
Nahwa Taf’il Maqgashid Syariah Jamaludin Athiyah. Tehnik pengumpulan data
yang peneliti gunakan yaitu wawancara, kuesioner, observasi, studi literatur.

Hasil penelitian menunjukkan : 1) Nafkah kosmetik dan skincare adalah
suatu kebutuhan yang menunjang bagi Karyawan Koperindo. Nafkah kosmetik
dan skincare yang dikategorikan sebagai kebutuhan sekunder, akan menjadi
kebutuhan primer yang akan menunjang keharmonisan keluarga namun nafkah itu
bukan termasuk kewajiban suami, karena kebutuhan yang pokok itu lebih jauh
penting. 2) Adanya nafkah kosmetik dan skincare sebagai penunjang penunjang
keharmonisan rumah tangga di karyawan Koperindo Kademangan Blitar yang
sudah sesuai dengan dengan Magqdsid Al-Usrah Jamaluddin ‘Athiyyah yakni
Tanzim ‘ald baina jinsain (Mengatur hubungan dengan lawan jenis), Tahqiq al-
Sakn wa al-Mawaddah wa al-Rahmah (Mewujudkan keluarga Sakinah,
mawaddah, wa rohmah), Hifz al-Tadayyun fi al-Usrah (menjaga agama dalam
keluarga), Tanzim al-Janib al-Muassasi li al- ‘usrah (Mengatur aspek aspek dasar
keluarga), dan Tanzim al-Janib al-malt li al-usrah (Mengatur aspek pokok
perekonomian keluarga).
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Maintenance is the husband's obligation as a form of responsibility in
meeting household needs that arise after marriage. Nafkah is divided into two
categories, namely physical nafkah and mental nafkah, which are both obligatory
and sunnah. In domestic life, when a wife shows her devotion to her husband, the
husband has the responsibility to fulfill his wife's needs, including the needs of
cosmetics and skincare, which have become one of the essential needs in the
modern era. That the use of cosmetics and skincare is a very urgent need for a
woman both for needs in the field of work area and for household needs.

From this description, the problem arises whether cosmetics and skincare
are included in the category of nafkah? Is cosmetics and skincare nafkah as a
support for harmony in the household?

The research was conducted at Koperino Kademangan Blitar with
Koperindo employee resource persons. The type of research used is qualitative
research. Data collection uses primary data sources of direct interviews with
sources. Secondary data sources in the form of research results such as books,
articles, regarding maqasid al - usrah from the book Nahwa Taf'il Maqashid
Syariah Jamaludin Athiyah. Data collection techniques that researchers use are
interviews, questionnaires, observation, and literature studies.

The research results show: 1) Maintenance of cosmetics and skincare is a
necessity that supports Koperindo Employees. Maintenance of cosmetics and
skincare which is categorized as a secondary need, will become a primary need
that will support family harmony, but maintenance is not included in the husband's
obligation, because the basic needs are more important. 2) The existence of
cosmetics and skincare maintenance as a support for supporting household
harmony in Koperindo Kademangan Blitar employees who are in accordance with
Jamaluddin 'Athiyyah's Magasid Al-Usrah, namely Tanzim 'ala baina jinsain
(Regulating relationships with the opposite sex), Tahqiq al-Sakn wa al-Mawaddah
wa al-Rahmah (Realizing a Sakinah, mawaddah, wa rohmah family), Hifz al-
Tadayyun fi al-Usrah (maintaining religion in the family), 7anzim al-Janib al-
Muassast li al-'usrah (Regulating the basic aspects of the family), and Tanzim al-
Janib al-mali li al-usrah (Regulating the basic aspects of the family economy).
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